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Pelatihan dasar akuntansi adalah salah satu bentuk langkah strategis untuk 

meningkatkan keterampilan manajerial para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), terutama dalam hal pengelolaan finansial. Kurangnya 

pemahaman tentang prinsip-prinsip dasar akuntansi menjadi salah satu 

hambatan utama yang membuat UMKM tidak bisa menyediakan laporan 

keuangan yang cukup, sehingga menyulitkan mereka dalam mengambil 

keputusan bisnis maupun mendapatkan akses pembiayaan. Tujuan dari 

pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan keuangan para pelaku 

UMKM melalui pengenalan atas konsep dasar akuntansi, pencatatan transaksi 

finansial, dan penyusunan laporan sederhana seperti laporan laba rugi dan 

neraca. Metode pelatihan dilakukan secara interaktif dan aplikatif dengan 

menggunakan pendekatan studi kasus. Hasil dari evaluasi menunjukkan bahwa 

pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan dan 

mendorong mereka untuk mulai melakukan pencatatan keuangan yang lebih 

teratur dan sistematis. Dengan demikian, pelatihan dasar akuntansi terbukti 

efektif dalam memperkuat kapasitas pelaku UMKM menuju usaha yang lebih 

kompetitif dan berkelanjutan.  

Basic accounting training is one of the strategic steps to enhance the managerial 

skills of Micro, Small, and Medium Enterprises (SMEs), especially in financial 

management. A lack of understanding of basic accounting principles is one of 

the main obstacles preventing SMEs from providing sufficient financial reports, 

which complicates their business decision-making and access to financing. The 

goal of this training is to improve the financial knowledge of SME actors 

through the introduction of basic accounting concepts, recording financial 

transactions, and preparing simple reports such as income statements and 

balance sheets. The training method is conducted interactively and applicatively 

using a case study approach. Evaluation results show that this training 

significantly increased participants' understanding and encouraged them to start 

keeping better financial records. Thus, basic accounting training has proven 

effective in strengthening the capacity of MSME actors towards more 

competitive and sustainable businesses. 
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PENDAHULUAN 

UMKM merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia dengan kontribusi lebih dari 60% 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Pemerintah memberi perhatian 

yang sangat besar terhadap perkembangan Usaha Mikro, Kecil Menengah (UMKM). Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) ialah sebuah usaha yang berjalan di beragam bidang usaha yaitu, usaha 

perdagangan, usaha pertambangan, usaha industri, usaha jasa pendidikan, real estate dan lain-lain(Onny 

& Natal, 2019).  

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah, secara tidak langsung akan mempengaruhi peningkatan 

maupun penurunan terhadap jumlah kemiskinan di daerah tersebut. Semakin bagus kondisi ekonomi di 

sebuah wilayah, maka akan semakin rendah pula tingkat pengangguran yang dimiliki oleh wilayah 

tersebut, dan pada akhirnya dapat menurunkan tingkat kemiskinan(Effendi, 2024). UMKM sangat 

berperan dalam mengurangi tingkat pengangguran. Oleh karena itu, keberhasilan UMKM mampu 

meningkatkan perekonomian Indonesia. Namun, banyak pelaku UMKM yang masih menjalankan 

usahanya secara informal, termasuk dalam hal pencatatan keuangan. Berdasarkan data Kementerian 

Koperasi dan UKM, lebih dari 70% UMKM tidak memiliki laporan keuangan yang sistematis. 

Salah satu penyebab lemahnya pencatatan keuangan adalah rendahnya pemahaman terhadap 

akuntansi dasar . Pengelolaan keuangan dapat dilakukan melalui Akuntansi(Hakiki et al., 2020). 

Pengelolaan dana yang baik merupakan faktor kunci yang dapat menyebabkan keberhasilan atau 

kegagalan UMKM. Persoalan di UMKM lazimnya muncul akibat kegagalan mengelola dana(Penti 

Kurniawati et al., 2018). Berkembangnya UMKM tidak terlepas dari kemampuan pemilik UMKM 

dalam mengelola dan membukukan keuangannya(Eugenia et al., 2024). Metode praktis dan manjur 

dalam pengelolaan dana pada UMKM adalah dengan menerapkan akuntansi dengan baik. Dengan 

demikian, akuntansi menjadikan UMKM dapat memperoleh berbagai informasi keuangan yang penting 

dalam menjalankan usahanya. Akuntansi yang diperlukan pada UMKM meliputi pencatatan dan 

pelaporan keuangan. Melalui pencatatan dan pelaporan keuangan dapat mengetahui posisi keuangan 

usaha(Kresnawati, Herlyaminda et al., 2025). 

Tanpa pencatatan yang baik, UMKM sulit menilai kinerja usahanya secara objektif, mengakses 

pembiayaan, atau mengambil keputusan bisnis yang tepat. Oleh karena itu, pelatihan akuntansi dasar 

menjadi sangat penting untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha yang berkelanjutan. 

 Pelatihan Akuntansi Dasar Bagi Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Desa 

Purwodadi Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara memiliki tujuan, antara lain: 

1. Menambah pengetahuan Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)  

2. Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dapat melakukan pencatatat transaksi keuangan 

usaha dengan baik 

3. Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dapat mengelola keuangan usaha 

METODE 

 Pelaksanaan pelatihan selama 1 hari yang dilaksanakan pada hari Selasa pada tanggal 17 Juni 2025  

yang dimulai dari jam 13.30 wib di Kantor Desa Purwodadi.  Kegiatan pelatihan  masyarakat  

dilaksanakan dengan memberikan ceramah tentang Akuntansi Dasar. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

Pada Masyarakat ini dilakukan dengan  menggunakan metode ceramah, tutorial, dan diskusi(Wyati 

Saddewisasi et al., 2022).  

 Adapun sistematika pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut:  

Langkah 1 (Metode Ceramah):  

Peserta diberikan motivasi agar memiliki kemauan dalam mengikuti pelatihan tentang dasar-dasar 

akuntansi, Selain itu, peserta diberikan materi gambaran umum tentang manfaat akuntansi untuk 

mengembangkan usahanya.  
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Langkah 2 (Metode Tutorial):  

Peserta pelatihan diberikan materi tentang dasar-dasar akuntansi dan pencatatan Transaksi keuangan 

sederhana 

Langkah 3 (Metode Diskusi):  

Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan yang berkaitan dengan 

dasar-dasar akuntansi dan penerapannya dalam pencatatan transaksi keuangan dan pengembangan 

usahanya. 

 Pelatihan ini menggunakan komunikasi dua arah, sehingga peserta dapat berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pelatihan ini.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pelaksanaan kegiatan pelatihan akuntansi kepada pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)  

dilaksanakan secara informal dengan sistematis dan terstruktur. Kegiatan diawali dengan registrasi 

peseta pelatihan yang merupakan pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di desa Purwodadi. 

Pelatihan ini diikuti oleh 45 peserta dengan  berbagai jenis usaha, antara lain usaha dagang dan usaha 

jasa. 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan pelatihan akuntansi Dasar kepada pelaku 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di desa Purwodadi ini dilakukan melalui kegiatan 

pendampingan terkait dengan proses pencatatan/akuntansi keuangan UMKM dari mulai proses 

penyiapan dokumen sumber sampai dengan penyusunan laporan keuangan sederhana UMKM. 

Selanjutnya, dalam tahap implementasi pendampingan dilaksanakan juga kegiatan monitoring dan 

evaluasi untuk menjamin bahwa implementasi pembukuan/akuntansi yang dijalankan pelaku UMKM 

sudah sesuai dengan luaran kegiatan pelatihan ini. 

 
Gambar 1. Kata sambutan dari Ketua PKK Desa 

Purwodadi 

 
Gambar 2. Kata Sambutan dari Ketua DPW ISRI 

 
Gambar 3. Foto bersama DPW ISRI SUMUT, 

Kepala Desa, Ketua Pkk, Peserta Pelatihan 

 
Gambar 4. Pemateri Ibu Dina Rosmaneliana, 

S.E,M.Si 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan akuntansi kepada pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)  dapat menambah 

pengetahuan pelaku usaha sehingga mampu melakukan proses pencatatan sampai dengan penyusunan 

laporan keuangan sederhana. Tanpa pencatatan yang baik, UMKM sulit menilai kinerja usahanya secara 
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objektif, mengakses pembiayaan, atau mengambil keputusan bisnis yang tepat. Oleh karena itu, 

pelatihan akuntansi dasar menjadi sangat penting untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha 

yang berkelanjutan. 

Pelatihan akuntansi dasar memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi keuangan 

dan kapasitas manajerial pelaku UMKM. Pemahaman akuntansi tidak hanya membantu pencatatan, 

tetapi juga mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Ke depan, pelatihan lanjutan dan 

pendampingan berkala sangat dianjurkan untuk memastikan penerapan yang konsisten dan 

berkelanjutan. 
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